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Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan hasil budidaya yang berperan penting untuk 
masyarakat Jawa Tengah khususnya di Kota Semarang. Ikan ini memiliki kandungan 
protein yang tinggi dan harga yang terjangkau sehingga banyak dikonsumsi untuk 
memenuhi nilai gizi. Seiring dengan berjalannya waktu, banyak isu tentang pencemaran 
mikroplastik pada hasil perikanan di wilayah Pantai Utara Jawa Tengah. Tingginya 
aktivitas manusia di daerah pantura Jawa Tengah memicu tingginya sampah plastik 
yang dibuang ke laut. Berbagai penelitian mengenai mikroplastik juga telah dilakukan. 
Namun, banyaknya temuan mikroplastik pada sampel dari biota laut masih menyisakan 
permasalahan validitas karena belum adanya metode analisis yang standar. Perbedaan 
dalam metode ekstraksi untuk memisahkan partikel mikroplastik, metode deteksi dan 
identifikasi mikroplastik bahkan penggunaan unit pengukuran yang tidak konsisten 
membuat data yang diperoleh tidak bisa dibandingkan satu sama lain. Penggunaan 
larutan H2O2 sebagai larutan digesti dinilai efektif dalam menghilangkan berbagai 
senyawa organik dalam sampel tanpa meninggalkan residu bagi lingkungannya 
penggunaan larutan ini menghasilkan recovery rate yang baik (>90%) untuk berbagai 
jenis polimer. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan optimasi dan menguji validitas 
metode analisis mikroplastik dengan larutan digesti H2O2 30% pada Ikan Bandeng 
(Chanos chanos) menggunakan instrument FTIR. Penelitian ini menggunakan sampel 
ikan bandeng yang dibeli dari Pasar Kobong Semarang sebanyak 34 sampel dengan 
ukuran seragam lalu diambil 9 sampel untuk penelitian pendahuluan dan 25 sampel 
untuk penelitian utama. Pada penelitian ini ditambahkan mikroplastik dengan jenis PE, 
PP, PS, dan PVC sebagai standar internal untuk menguji dampak digesti terhadap 
mikroplastik tersebut. Penjaminan mutu analisis dilakukan untuk meminimalkan 
terjadinya kontaminasi selama proses digesti. Preparasi sampel yang dilakukan meliputi 
pengukuran panjang dan berat ikan bandeng, serta pengambilan jaringan pencernaan 
ikan bandeng. Proses digesti dilakukan dengan menggunakan larutan H2O2 dengan rasio 
perbandingan 1:10 (berat sampel : volume larutan) pada suhu 650C selama 24 jam. 
Sampel yang telah terdigesti kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring 
Whatman no 540 dengan ukuran pori 8 µm. Kemudian kertas saring direndam dalam 
250 ml larutan NaCl 0,08 M selama 12-24 jam untuk memisahkan partikel standar 
internal sehingga mudah diidentifikasi. Kemudian partikel standar internal diamati 
ukurannya dengan menggunakan mikroskop Olympus BX-41 dan diidentifikasi dengan 
FTIR untuk mengetahui spectra dan skor kemiripan polimer dengan standar. Hasil 
penelitian menunjukan recovery rate polimer PE; PP; PS; PVC berturut-turut sebesar 
90%; 70; 96%; 100%. Terjadi pengecilan ukuran pada polimer PS setelah dilakukan 
digesti. Proses digesti tidak mempengaruhi jenis polimer mikroplastik ditandai dengan 
skor kemiripan yang tinggi dengan standar. Adapun Particle Suspected Microplastic 
(PSM) yang ditemukan dalam sampel dan blanko yang diuji memiliki bentuk fragmen 
dan fiber dengan ukuran yang bervariasi. Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian 
ini adalah metode analisa mikroplastik pada GIT ikan bandeng menggunakan larutan 
H2O2 30% dengan rasio perbandingan 1:10 (berat sampel : volume H2O2) pada suhu 







Milkfish (Chanos chanos) is the result of cultivation that plays an important role for the 
people of Central Java, especially in the city of Semarang. This fish has a high protein 
content and an affordable price so it is widely consumed to meet nutritional value. Over 
time, many issues about microplastic pollution in fishery products in the North Coast 
region of Central Java. The high level of human activity in the Central Java pantura 
area has triggered high plastic waste being dumped into the sea. Various studies on 
microplastics have also been carried out. Unfortunately, the large number of 
microplastic findings in samples from marine life still leaves the problem of validity 
because there is no standard analysis method yet. Differences in the extraction methods 
for separating microplastic particles, detection methods and identification of 
microplastic even the use of inconsistent measurement units make the data obtained 
cannot be compared with each other. The use of H2O2 solution as a digestion solution is 
considered effective in removing various organic compounds in the sample without 
leaving residue for the environment. The use of this solution results in a good recovery 
rate (> 90%) for various types of polymers. This study aims to optimize and test the 
validity of the microplastic analysis method with a 30% H2O2 digestion solution on 
milkfish (Chanos chanos) using the FTIR instrument. This study uses samples of milk 
fish purchased from the Kobong Market in Semarang as many as 34 samples with 
uniform size and then taken 9 samples for preliminary research and 25 samples for the 
main research. In this study microplastics were added to the types of PE, PP, PS, and 
PVC as internal standards to test the impact of digestion on these microplastics. Quality 
assurance analysis is carried out to minimize the occurrence of contamination during 
the digestion process. The sample preparation included measuring the length and 
weight of milk fish, and taking the digestive tissue of milk fish. The digestion process is 
carried out using H2O2 solution with a ratio of 1:10 (sample weight: volume of 
solution) at 650C for 24 hours. The digested sample was then filtered using Whatman 
filter paper No. 540 with a pore size of 8 µm. Then filter paper is immersed in 250 ml of 
0.08 M NaCl solution for 12-24 hours to separate internal standard particles so that 
they are easily identified. Then the internal standard particle size was observed using 
an Olympus BX-41 microscope and identified by FTIR to determine the spectra and 
similarity scores of polymers with the standard. The results showed a recovery rate of 
PE; PP; PS; PVC polymers in a row by 90%; 70; 96%; 100% There has been a 
reduction in the size of the PS polymer after digestion. The digestion process does not 
affect the type of microplastic polymer characterized by a high similarity score to the 
standard. The Particle Suspected Microplastic (PSM) found in the samples and blanks 
tested have various shapes of fragments and fibers. The conclusion obtained in this 
study is the method of microplastic analysis of milkfish GIT using 30% H2O2 solution 
with a ratio of 1:10 (sample weight: H2O2 volume) at 65
0C for 24 hours has high 
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